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Pennasal.ahan penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa memecahkan masalah 
rnatematik yang disebabbn rendabnya kemampuan siswa memah.ami konsep matematik. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kernampuan siswa memahami konsep matematik 
,-.ng berdampak pada meningbtnya kemarnpuan siswa memecahbn masalah maternatik 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dcngan bantuan peta lronsep. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Researcb) yang 
dilaksanakan di SMP Ncgeri I Balige dengan subjek penelitian adalab si.swa kelas Vlli-A 
dengllll objek penelitiu adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
bantuan peta konsep sebsgai upaya meningkatkan pemabaman konsep dan pemecah.an masalah 
matematik siswa. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini Ielah dikembanglc.an perangkat dan instrumen 
penelitian. Perangkat yang telah dikembangkan antam lain : (I) rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (2) bulc:u pegangan guru, (3) buku penmjuk siswa, (4) \embar kegiatan siswa, 
peraogkat tersebut telah divalidasi oleh ~/praktisi dan dinyat.kan layak digunakan dalam 
penelitian ini. lnstrumen yang dikembanglc.an adalah : (\) tes pemahaman konsep, (2) tes 
kemampuan pemocaban mas.lah, (3) lemh.r observasi aktivitas aktif siswa, (4) angket respon 
siswa.. Selunili instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh palc.ar dan diujicobakan di 
lapanglll\, hasilnya disimpo.llkan bahwa : (I) seluruh butir tes pemahiiiiUIIl konsep O&n tes 
kemampuan pemecalwl masalah adalah valid dan memiliki tingkat reliabilitas dengan kategori 
baik, (2) lembar observasi aktivitas alctif siswa dan angket respon siswa telab divaJida.si olch 
paka.r dan dinyatakan layak digunakan dalarn penelitian ini. 

Hasil anA!isis data pad& siklus I diperoleh s-mblnn bahwa ; ( I) rata-rata nilai ~ 
pemah.aman koo~p sebeur 68,4 atau tcrdapat 7'7% dati jumlah siswa yang mengikuti tes 
cnetniliki tingkat pemalwnan konsep minimal kateg01i cukup dan 23% rnemiliki tiogkat 
pemahaman hxlsep dibawah kategori cukup, (2) rata·rata nitai tcs kemampuan pemecahan 
lllAS&llh sebesar 68,0 atau terdapal73% dari jumlah siswa yang mengikuti tes memiliki tingkat 
kemampuan memecahkan masalah minimal kategori cukup dan 27% memi1iki tingkat 
bmampu.an pemecahan masalah dibllwah katagori cukup, (3) kAdar aktivitas .Ktif siswa belum 
memenul1i penentasc: waktu ideal yang ditetapkan dalam bab Ill. (4) terdapat 93,4% dari jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran memberikan respon yang positif terhadap komponen dan 
kegiuan pembelajllt1lll. Pada siklus II diperoleh hasil : (I) rata-rata nilai tes kemampuan 
pemahaman konsep sebeser 75,6 atau terdapat 90% dati jumlah slswa yang mengilcuti tes 
memiliki tingkat pemahaman konsep minimal kategori cukup dan 10% memiliki tingkat 
pemahaman kon.sep dibawah kateg<>Ti culwp, (2) rata-rata nilai tes kemampullll pemecahan 
masalah sebesar 73,0 atau terd.apat 86,6% dari jumlah siswa yang roengikuti tes memiliki 
tingkat kemampuan memecallkan masalah minimal ka.tegori cukup dan I 3,4% memiliki tingbt 
kemampuan pemccahan masalah dibawah kategor! cukup, (3) kadar alctivitas aktif siswa 
memenuhi persentase waktu ideal yang ditetapkan dalam bab Ill, (4) terdapat 96,67% dari 
jumlah siswa yllllg mengikuti pembelajaran memberikan n:spon yang positif terhadap 
komponen dan kegiatan pembelajar-d.ll. Berdasarkan hasil pada sildus l dan II dapat di.simpulkan 
bahwa penerapan pembelajaran bcrbasis masalah dcngan bantuan peta konsep dapat 
meningkatkan kemampuan siswa memahami konsep dan lc:emampuan siswa memecahkan 
masalah. scrta kadar aktivitas al1if siswa sclama pcmbelajaran tclah memcnuhi target yang 
ditetapkan. Peningk.atan lerSebut terjadi dcngan bcrb•gai revisi-rcvisi tindllkan berdasarbn 
hasil-hasil refleksi terbadap proses dan basil pembelajaran. 
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The problem of this study is the low ability students solve mathematical problems 
caused by low ability students Wlderstand mathematical concepts. This study aims to enhante 
students 'ability to understand mathematical concepts that have an impact on i~~ereasing 
students' ability to solve mathematical problems by applying problem-based learning model 
with the aid of concept maps. 

Tbis was an action research Classes carried out in State junior high schools of I 
Balige with rtSelll'(;b subj~s are students of class VIll-A with the object of research is the 
application of problem-based teaming model with the aid of concept maps as an effort to 
increase understanding of mathematical concepts and problem solving srudent . 

In the implementation of this research has developed tools and research instruments. 
Devices tbllt bave been developed, llltlong others: (I) teaming implementation plan, (2) teachers' 
handbook, (3) student manual, (4) student activity sheet, the device has been validated by 
experts f practitioners and declared fit for use in this study . The instruments developed were: 
(I) test understanding of c:oncqrts, (2) test problem solving skills, (3) active student observation 
sheet activities, ( 4) student questiOOPaire. All the instnunents used has been validated by experts 
end le$ted in the field, the results concluded that: ( l) whole gn.in test understanding of concepts 
and problem solving ability tests IR valid and have a level of reliabilicy with both categories, 
(2} active student activity sheets observation and questioMaire student response has been 
vali<bted by experts and declated fit for use in this study. 

Results of data analysis in the first cycle shows the: (I) the average test score of 68.4 or 
undei$1anding of the COllCep( contained 77% ·of the total number of students who take the test 
have a level of understanding of the concept of minimal adequate ~tegory and 23% had a level 
or understanding of c:onocpts under the category enough, (2) the avenge test scores for 
problem-solving abilities are 68.0 or 73o/o of the Iota I number of students who take the test has a 
high ability to solve problems fairly minimal category and 27% had levels below lhe category of 
problem..solving ability enough, (3) Active student activity levels do not meet the ideal 
percentage of time specified in chapter ill, (4) there is 93.4% of the total number of students 
who follow learning n:spond positively to the components and teaming activities. In the $CCOod 
cycle obtained results: (I) the average value of understanding the concept of ability tests 
contained 75.6 or 90% of the total number of students who take the test have a level of 
understanding of the concept of minimal adequale category and 10% have a level of 
understanding of concepts under dte category of pretty, ( 2) The average value of problem
solving ability test contained 73.0 or 86.6% of the total number of students who take the test has 
a high ability to solve problems fairly minimal category and 13.4% had levels below the 
category of problem-solving ability enough. (3 ) on the activity levels of students meet the ideal 
percentage of time specified in chapter Ill, (4) there are 96.67% of the total number of students 
who take learning to respond positively to the compOnents and learning activities. Based on the 
results in cycle I and II can be concluded that the application of problem-based learning widlthe 
aid of concept maps can improve students' ability to understand the concept and the ability of 
students to solve problems and levels of active student activity during learning has met the 
target set. This increase a<:eurred with the various n.-visions to actions based on the results of 
reflectiOfl oo the process and learning outcomes. 
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